BABV
SIMPULAN DAN REKOMENDAS

A.SSMPULAN

Berdasarkan hasil penelitan yang diperoleh selamelaksanakan
penelitian dan pengembangan model pembelajaraktikingntuk meningkatkan
kompetensi dalam mencipta puisi pada Madrasah liga Kabupaten Lebak
Propinsi Banten dirumuskan simpulan penelitian poglihal-hal sebagai berikut: (1)

Kondisi model; (2) hasil pengembangan model; daefEktivitas model.

1. Kondis Pembéajaran sebelum Dilakukan Modd

Secara umum kondisi pembelajaran sebelum dilakydenmgembangan
model pembelajaran sinektik terutama pada pokokdaahmencipta puisi jika dilihat
dalam kerangka teknologi pembelajaran adalah sebewgjaut :

Perencanaan yang dilakukan guru sebelum memuldbgdajaran kurang
memaksimalkan komponen — komponen yang diperlukiandperencanaan seperti
analisis kurikulum, karakteristik siswa, strategnmbelajaran, dan evaluasi. Guru
terjebak pada rutinitas sehingga perencanaan hditalkaukan seadanya. Dalam
hal pengembangan media pembelajaran guru hanya ksemakan
penggunaan buku sumber saja.

Pengelolaan pembelajaran terbatas pada waktu. tdaly ditetapkan
oleh pihak madrasah, sehingga guru kurang leluasa&kunenetapkan alokasi
waktu belajar yang sesuai dengan indikator kemamgaag diharapkan.

Pada pelaksanaan pembelajaran tidak semua respandkkukan

kegitan pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan pgnuRada umumnya guru
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langsung memulai pembelajaran dengan ceramah mengeteri yang akan
disampaikan, sehingga pembelajaran cenderung pagtecapaian ranah
kognitif saja.

Penilaian dilakukan oleh guru pada siswa secaravigheal. Dalam
pelaksanaan penilaian pembelajaran masih ada sebkgcil guru yang tidak
sesuai dengan prosedur dan teknik yang disaranktamdkurikulum yang
digunakan. Namun secara umum guru telah melaksanpkases penilaian
dengan baik, dengan menggunakan alat evaluasi gisesuaikan dengan

kompetensi dasar dan indikator pencapaian.

2. Hasl Pengembangan M oddl

Pengembangan model sinektik dalam penelitian idapdasarnya
dilakukan pada tahap awal prosedur sinektik itudggnyaitu pada tahap
input substantif, di mana pada tahap ini selain siswa diberikaskdpsi
suatu kondisi atau keadaan tertentu, juga dibargngan visual melalui
gambar-gambar mengenai situasi yang dipakai selsgeni nput substantif
tersebut. Penambahan tampilan gambar-gambar inuk&érdapat membantu
siswa lebih. memahami kondisi sebuah kejadian yaitgmgilkan. Dengan
demikian siswa akan lebih mudah untuk melakukampaimalogi langsung,
di mana siswa berusaha menjadi bagian dari kejaghag ditampilkan.

Dengan mudahnya siswa melakulkaralogi langsung tersebut, akan
memudahkan siswa dalam  mengeksplorasi  imajinasinyserta

menuangkannya dalam karya puisi.
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Secara umum, pengembangan model pembelajaran igingékpat
meningkatkan kompetensi siswa dan efektivitas peapp@an pada pokok
bahasan apresiasi sastra khususnya mencipta p8gain itu model
pembelajaran yang dikembangkan dapat memberikaralp@man pada siswa
tentang sensibilitas terhadap sebuah kejadian gaigmi.

Secara khusus, pengembangan model pembelajaranktikine
bermanfaat untuk membangun kesadaran pada dira $&wang sesuatu masalah
sehingga dia sadar bagaimana bertingkah laku ketéagadi bagian dari masalah
tersebut. Karena dilaksanakan dalam suasana kelveindslektual dan kesamaan
martabat antara siswa, model sinektik dapat mengegkan berpikir kreatif dan
imajinatif baik pada diri siswa maupun pada guru.

Secara ringkas, desain dan pelaksanaan pembelajsganipta puisi
dengan menggunakan prosedur sinektik, sebagaiuberik

« Mengawali kegiatan pembelajaran, guru mengucapldams Kemudian
melakukan apersepsi yakni mengulas secara singkaerimyang telah
diajarkan pada pertemuan sebelumnya.

» Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajagany ynendak dicapai
pada kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanajedio, siswa mampu
mengidentifikasi puisi baru berdasarkaat, irama, danrima serta mampu
menulis puisi baru dengan memerhatikait, irama, danrima.

* Mengawali langkah model sinektik, guru menyediakaiormasi tentang
topik baru yang terjadi atau dapat dilihat sagtdigertai dengan visual atau

gambar-gambar yang relevamput Substantif). Gambar dimaksud guru
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ambil dari surat kabar yang ditugaskan kepada nmpadh akhir pertemuan
yang lalu.

» Guru meminta siswa mengusulkan analogi-analogisang dan meminta
siswa mendeskripsikannya lebih jaandlogi |angsung)

* Guru meminta siswa “menjadi” bagian dari analogigsung yang telah
mereka pilih tersebutfalogi personal).

» Siswa mengambil deskripsi-deskripsi dari tahap keddan Kketiga,
mengusulkan beberapa analogi konflik padat, dan ihfeegalah satunya
(konflik padat)

» Siswa membuat dan memilih analogi langsung yang kmang didasarkan
pada analogi konflik padganalogi langsung)

« Guru meminta siswa kembali pada tugas atau masalahl dan
menggunakan analogi terakhir dan atau seluruh peemga sinektiknya
untuk bahan dasar mencipta pumsefneriksa kembali tugas awal)

» Siswa diminta menulis puisi baru dengan memperaatdait, irama, dan
rima berdasarkan proses sinektik yang telah dilaluinya.

» Setelah siswa selesai melaksanakan tugas menidisguru meminta siswa
untuk mengumpulkan hasil kerjanya.

» Kegiatan pembelajaran selesai, guru memberi kesempeepada siswa
untuk bertanya tentang kegiatan pembelajaran yelag tilaksanakan.

» Setelah selesai tanya jawab, guru bersama siswakuokain refleksi dan
membuat kesimpulan singkat mengenai langkah-langkatibelajaran yang
telah dilaksanakan.

» Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan mepdan salam.
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Pada tahap penilaian, dilakukan pretes dan po&tedes dilakukan
untuk mengetahui kompetensi siswa dalam mencip&s pebelum mendapatkan
pembelajaran model sinektik, juga sebagai tolok yarkembangan hasil belajar
pada setiap siklus dalam uji coba model. Posteskuklan untuk mengukur
kemampuan siswa dalam mencipta puisi setelah matidap pembelajaran
dengan menggunakan model sinektik.

Penilaian dilakukan secara individual terhadap |heesiya puisi siswa.
Berdasarkan standar kompetensi, kompetensi dasar, iddikator ketercapaian
pembelajaran yang telah ditetapkan pada desainrumsur yang dinilai terfokus
pada unsubait, irama, danrima. Ketiga unsur ini termasuk ke dalam struktur

fisik puisi.

3. EfektivitasMode

Evaluasi terhadap efektivitas model yang diukurgdencara melihat
tingkat keberhasilan siswa dalam pembelajaran webeliterapkan model dan
setelah diterapkan model. Evaluasi pembelajarakwkbn dengan instrument tes
pada awal dan akhir pembelajaran (pretes dan postes

Selama dilaksanakan uji coba model pembelajararumgkkan adanya
peningkatan hasil belajar siswa secara signifikefal ini dilihat dengan
membandingkan hasil tes awal dan tes akhir yangksihakan selama
pembelajaran. Melalui prosedur sinektik, siswa mamgngembangkan imajinasi
kreatifnya sehingga kompeten dalam mencipta puisi.

Berdasarkan pengamatan selama proses pembelgjarnggunaan model

sinektik dapat meningkatkan kualitas proses perjdrala apresiasi sastra. Seiring
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dengan peningkatan hasil belajar, antusiasme sg&am mengikuti proses
pembelajaran juga meningkat. Keterlibatan siswaandapembelajaran dengan
menggunakan model sinektik cukup maksimal. Kedudukguru dalam
pembelajaran juga cukup efektif, karena berperdmaga fasilitator. Hal ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran sinektik lalniiggul dibandingkan
dengan model pembelajaran yang selama ini digunaeata dapat meningkatkan

kualitas proses pembelajaran.

2. REKOMENDAS

Pada penelitan yang berkenaan dengan pengembamgadel
pembelajaran sinektik untuk meningkatkan kompetsisgra dalam mencipta puisi
ini, penulis memberikan rekomendasi kepada pihaikak terkait di antaranya : (1)
rekomendasi untuk guru, (2) rekomendasi untuk leyabkendidikan (Kepala
sekolah/madrasah), (3) rekomendasi untuk dinaaitedan (4) rekomendasi untuk
peneliti selanjutnya.
1. Rekomendasi untuk Guru

Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran apresiasira di Madrasah
Aliyah khususnya pada pokok bahasan mencipta p&di) kiranya guru berperan
secara optimal dalam mengembangkan kompetensi.siswa

Sebagai pelaksana kurikulum dan pembelajaran, dapat menggunakan

hasil penelitian ini untuk meningkatkan penguasaaateri sastra terutama
kompetensi mencipta puisi. Penggunaan model pepabeta sinektik dapat

meningkatkan tugas guru karena model ini terfokadapaktivitas siswa. Dalam
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kondisi demikian guru dapat mengoptimalkan berbdgsiuatan dan potensi
siswa serta suasana sekitar siswa.

Disarankan guru lebih mengembangkan diri dalam aigaéningkatan
profesionalismenya sebagai pendidik melalui berbpgadekatan pembelajaran
yang dianggap layak dan sesuai dengan kebutuhama,sseperti halnya model

pembelajaran sinektik ini.

Guru harus senantiasa memegang prinsip bahwa paariael bertujuan
untuk meningkatkan kompetensi siswa pada aspekitiogrengetahuan), afektif
(sikap), dan psikomotor (keterampilan). Hal iniwkntmenghindari agar guru tidak
terjebak dalam kebiasaan lama yang hanya menekaakimnaspek kognitif saja.

Disarankan guru terus mencoba mengimplementasikaodeim
pembelajaran sinektik ini dengan mengembangkategira strategi yang tepat
dengan pengembangan media yang disesuaikan denghutukan, serta
memperbaiki segala kelemahan, sampai akhirnya kemam menerapkan
model dapat dikuasai secara sempurna.

2. Rekomendasi untuk Lembaga Pendidikan (Kepala sekotdrasah)

Bagi kepala sekolah/madrasah sebagai pengelolaaganipendidikan
harus bisa mengarahkan guru untuk meningkatkaregimfalisme guru terutama
pada peningkatan mutu pendidikan melalui penerapaael pembelajaran yang

inovatif seperti model pembelajara sinektik ini.

3. Rekomendasi untuk Dinas Terkait
Keberhasilan proses pembelajaran bergantung bagairseorang guru

mengelola kelas dengan model —model pembelajarag yaovatif. Untuk itu
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Dinas terkait dalam hal ini Dinas Pendidikan haselslu berupaya meningkatkan
kemampuan dan profesionalisme guru dalam upaya ngiestkan kualitas

pembelajaran.

4. Untuk Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dagijadikan rujukan untuk
meneliti model-model pembelajaran lain yang lebifisl dan masih terbuka bagi

peneliti lain untuk mengembangkan hasil peneliimn



